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Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara penyesuaian diri sosial dengan stres
pada siswa akselerasi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara
penyesuaian diri sosial dengan stres pada siswa akselerasi. Semakin tinggi penyesuaian diri sosial yang
dimiliki oleh siswa maka semakin rendah stres, sebaliknya semakin rendah penyesuaian diri sosial yang
dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi stres. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah
atas program akselerasi baik laki - 1aki maupun perempuan yang duduk di kelas akselerasi sekolah
menengah atas selama kurang dari 1 tahun. Subjek yang digunakan sebagai responden dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang. Adapun skala yang digunakan pada variabel penyesuaian diri ini mengacu pada
penelitian yang dibuat oleh Kusumadewi (2004) yang sebagian aitem-aitemnya diadaptasi dan dimodifikasi
oleh peneliti berdasarkan aspek - aspek yang dikemukakan oleh Schneider (1964). Skala stres yang
digunakan adalah skala yang dimodifikasi dan diadaptasi dari alat ukur yang sudah ada yaitu skala yang
sebagian aitem-aitemnya dibuat oleh Widuri (1995) dengan mengacu pada aspek-aspek stres yang
dikemukakan oleh Sarafino (1990) dan Cridder (1983). Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan fasilitas program SPSS 12 For Windows. Hasil analisis data dengan tekhnik
korelasi Product Moment dari Karl Pearson menunjukkan nilai r =-0,624 P = 0.000 (p<0.01). Artinya, ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara penyesuaian diri sosial dengan stres pada siswa akselerasi.
Semakin tinggi penyesuaian diri sosia yang dimiliki oleh siswa maka semakin rendah stres, sebaliknya
semakin rendah penyesuaian diri sosial yang dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi stres. Sehingga
hipotesis penelitian ini diterima. Analisis koefisien determinasi (R2) pada korelasi antara penyesuaian diri
dengan stres menunjukkan angka sebesar 0,39, berarti penyesuaian diri sosial memiliki sumbangan efektif
sebesar 39 % terhadap stres.
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